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ABSTRAK 

Anggrek merupakan salah satu tanaman hias yang populer di Indonesia. Tanaman anggrek bulan lokal 

(Phalaenopsis amabilis) merupakan salah satu jenis anggrek yang memiliki bunga yang indah, berwarna 

putih bersih berlidah kuning dan juga memiliki tangkai bunga yang panjang. Anggrek bulan memperlukan 

suhu udara berkisar antara 21-290C, spesifikasi iklim yang ideal untuk kelembaban udara antara 60 % – 

80% dan intensitas cahaya matahari berkisaran antara 30% - 60%. tanaman anggrek ini merupakan 

tanaman yang memang harus intensif dalam hal merawatnya, akan tetapi masih banyak orang yang tidak 

teratur dalam menyiram tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat Sistem Informasi Monitoring 

Tanaman Anggrek Dan Penyiraman Otomatis. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

memonitoring hasil dari data suhu, kelembaban dan intensitas cahaya yang ditampilkan melalui website. 

Sistem secara otomatis akan menyiramkan air pada saat suhu >29oC dan motor stepper akan bergerak 

membuka atap apabila nilai intensitas cahaya <30% dan bergerak menutup atap apabila nilai intensitas 

cahaya >60% serta mengirimkan notifikasi pemberitahuan kepada pengguna melalui whatsapp. 

 

Kata Kunci: Internet of Things, Website, Monitoring. 

 

1. Pendahuluan 

Anggrek merupakan tanaman hias 

yang banyak digemari oleh masyarakat luas. 

Bunga anggrek memiliki keanekaragaman 

warna, bentuk, dan corak bunga yang 

menarik. Anggrek merupakan salah satu 

tanaman hias yang paling banyak diekspor di 

Indonesia. Dalam budidaya anggrek, 

pemantauan keadaan tanaman adalah hal 

yang penting. Parameter-parameter yang 

perlu dipantau antara lain : kelembaban, 

suhu, intensitas cahaya dan sebagainya [1]. 

Anggrek tergolong anggota famili 

“Orchidaceae”,dimana merupakan salah satu 

famili bunga-bungaan yang paling besar, 

memiliki 8 kurang lebih 43.000 spesies dari 

750 generasi yang berbeda. Menurut berbagai 

informasi diperoleh keterangan lebih kurang 

sekitar 5.000 spesies anggrek di antaranya 

terdapat di Indonesia dengan penyebaran 

hampir di seluruh Nusantara [2].  

Tanaman Anggrek Bulan Lokal 

(Phalaenopsis amabilis) merupakan salah 

satu jenis anggrek yang memiliki bunga yang 

indah, berwarna putih bersih berlidah kuning 

dan juga memiliki tangkai bunga yang 

panjang. Kuntum bunga yang mekar pada 

tanaman anggrek bulan lokal jika berbunga 

ada sekitar 15-20. Dijuluki dengan sebutan 

anggrek bulan lokal karena banyak dijumpai 

di Pulau Jawa. Anggrek bulan memperlukan 

suhu udara berkisar antara 21-290C, 

spesifikasi iklim yang ideal untuk 

kelembaban udara antara 60 % – 80% dan 

intensitas cahaya matahari berkisaran antara 

30% - 60%. Anggrek bulan ini tidak suka 

terlalu lembab atau bahkan kering, karena 

masih tergolong anggrek alam, maka 

perlakuannya jika dikoleksi harus 

disesuaikan dengan kondisi alam asli tempat 

hidupnya demi kelangsungan hidup dan 

kecepatan berbunga [2].  

Cara penyiraman yang baik adalah 

melalui penyemprot yang memiliki nozel, 

penyiraman dengan alat ini dapat 

mempermudah pengaturan butiran air, 

sehingga tidak menghanyutkan media 

tumbuh, merusak batang, dan merusak 

bunga. Penyiraman tanaman anggrek 

disesuaikan dengan kondisi cuaca, jika cuaca 

sedang terik maka penyiraman dapat 

dilakuakan dua kali sehari yaitu pagi dan 

sore, namun jika musim penghujan tanaman 

anggrek tidak perlu disiram. Pemberian air 

secara berlebihan akan memicu penyakit 

pada tanaman anggrek sehingga dapat 

mengakibatkan tanaman anggrek mati [3]. 

Tingginya nilai ekonomi anggrek 

bulan di pasaran belum mampu memicu 

masyarakat untuk membudidayakannya. 

Penyebab utamanya adalah pengetahuan, 

wawasan, dan keterampilan yang belum 

pernah dipelajari . 



  

Dari beberapa faktor tersebut, salah 

satu yang akan diangkat untuk menjadi 

penelitian kami adalah faktor suhu, 

kelembaban dan intensitas cahaya yang akan 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

anggrek. 

Pada saat ini sering melihat dalam 

melakukan penyiraman dan monitoring 

tanaman masih dilakukan secara manual, 

hanya dengan menggunakan tenaga manusia 

seperti penyiraman dengan menggunakan 

ember dan cedok. Oleh karena itu, untuk 

mengurangi pekerjaan dari para ibu rumah 

tangga atau para budidaya tanaman anggrek 

maka diperlukan adanya sistem informasi 

monitoring tanaman anggrek dan penyiraman 

otomatis. 

Berbicara tentang masalah penyiraman 

tanaman ini, tentu ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan, seperti kapan waktu yang 

tepat untuk amenyiram tanaman, dan kapan 

waktu yang kurang tepat untuk menyiram 

tanaman. Apalagi di musim kemarau 

penyiraman penting dilakukan dan juga 

penyinaran cahaya harus sesuai dengan 

kebutuhan tanaman.  

Atas dasar permasalahan tersebut 

maka direncanakanlah pembuatan suatu 

sistem yang dapat memudahkan dalam 

penyiraman tanaman bunga anggrek yang 

akan diproses oleh microcontroller yaitu 

“SISTEM INFORMASI MONITORING 

TANAMAN ANGGREK DAN 

PENYIRAMAN OTOMATIS”. 

 

2. Metode Penelitian 

Prosedur penelitian ini adalah langkah-

langkah yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam melakukan 

kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode Waterfall yang terdiri 

dari 5 tahapan yaitu analisis, desain, 

implementasi, pengujian, dan perawatan. 

Tahapan metode waterfall dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 
Gambar 1 Metode Waterfall 

1. Analisis 

Analisis dilakukan berdasarkan 

hasil pengamatan di Rumah Hijau Nur 

Seri, dimana selama ini untuk merawat 

tanaman anggrek masih dilakukan 

secara manual, mulai dari penyemprotan 

tanaman, belum bisa untuk 

memonitoring suhu, kelembaban udara, 

dan intensitas cahaya yang diperoleh 

secara otomatis.  

 

2. Rancangan atau Desain 

Penelitian ini merancang 

sebuah sistem monitoring tanaman 

anggrek dan penyiraman otomatis 

berbasis IoT dengan notifikasi 

Whatsapp yang memiliki 2 buah bagian 

utama yaitu : 

1. Perancangan Hardware 

Dalam perancangan ini 

menggunakan hardware yang 

terdiri dari NodeMCU ESP8266 

dan beberapa perangkat pendukung 

lainnya seperti sensor DHT22, 

sensor LDR, dan sebagainya yang 

akan diproses melalui Arduino 

IDE.  

2. Perancangan Software 

Perancangan software terdiri dari 

pembuatan program utama 

menggunakan program Arduino 

IDE ke NodeMCU ESP8266 dan 

port mikrokontroller untuk port 

input dan output pada hardware. 

Dan pembuatan website 

menggunakan bahasa PHP dan 

HTML. 

 

 

 



  

3. Merangkai Sistem 

Perancangan sistem monitoring 

ini memonitoring tanaman anggrek 

menggunakan NodeMCU ESP8266 

yang sudah diprogram dengan Arduino 

IDE. Kemudian hasil rancangan 

diimplementasikan ke dalam kode 

program dengan output yang 

dikeluarkan melalui website sebagai 

monitoring tanaman anggrek dan akan 

mendapatkan notifikasi melalui 

whatsapp. 

 

4. Pengujian 

Pengujian atau testing dilakukan 

pada setiap fungsi yang terdapat dalam 

hardware apakah berfungsi dengan 

semestinya, maka rangkaian tersebut 

dapat dikompilasi menjadi prototype. 

Selanjutnya pengujian pada software 

apakah hasil informasi sesuai yang 

diharapkan pada website. 

Tahap pengujian menggunakan 

metode whitebox yang dilakukan 

software untuk menghasilkan output 

dari input, pengujian ini dilakukan 

berdasarkan kode program secara detail 

dan prosedural. Dalam pengujian yang 

menggunakan metode blackbox 

dilakukan dengan mengamati hasil 

eksekusi (interface) melalui data uji dan 

memeriksa fungsionalitas dari 

perangkat lunak.  

 

5. Perawatan 

Dalam proses ini, prototype yang 

sudah jadi dijalankan dan melakukan 

pemeliharaan untuk pengembangan 

sistem yang telah dirancang terkait 

software dan hardware dapat dibuat 

maksimal agar sistem dapat berjalan 

dengan baik. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

1. Perancangan Sistem 

a. Usecase Diagram 

Usecase menunjukan peran 

dari pengguna dan bagaimana peran-

peran dalam menggunakan sistem 

seperti pada gambar 2. Berikut 

usecase diagram dalam penelitian ini 

seperti pada gambar 2. 

 
Gambar 2 Usecase Diagram 

 

b. Activity Diagram 

Terdapat activity diagram 

yang digunakan untuk 

menggambarkan proses urutan 

aktivitas. Dalam penelitian ini dapat 

dilihat seperti pada gambar 3-4. 

 
Gambar 3 Activity Diagram Login 

 

 
Gambar 4 Activity Diagram Monitoring  

 

c. Squence Diagram 

Squence Diagram adalah suatu 

diagram yang menggambarkan 

interaksi antar obyek dan 

mengindikasikan komunikasi 



  

diantara obyek-obyek tersebut. 

Berikut gambar squence diagram 

dalam penelitian ini dapat dilihat 

seperti pada gambar 5-6. 

 
Gambar 5 Squence Diagram Login 

 

 
Gambar 6 Squence Diagram Monitoring  

 

d. Class Diagram 

Terdapat class diagram yang 

digunakan untuk menghasilkan 

sebuah objek dan merupakan inti dari 

pengembangan dan desain 

berorintasi objek. Berikut gambar 

class diagram dalam penelitian ini 

dapat dilihat seperti pada gambar 7. 

 
Gambar 7 Class Diagram 

 

2. Implementasi Sistem 

Setelah melakukan analisis 

permasalahan dan telah dibuatnya 

sebuah sistem yang dapat menjawab 

permasalahan yang ada, maka tahap 

selanjutnya adalah implementasi sistem. 

Pada tahap ini peneliti membuat Sistem 

Informasi Monitoring Tanaman 

Anggrek dan Penyiraman Otomatis. 

Implementasi perangkat lunak 

merupakan merupakan proses 

penerapan website sebagai media 

monitoring lokasi apabila terjadi 

kebakaran. Dalam pengaplikasiannya, 

website dibangun dengan menggunakan 

bootstrap sebagai framework CSS untuk 

mempercantik tampilan website, untuk 

pengambilan data sendiri menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan dibantu 

javascript untuk penerapan metode 

realtime. Sedangkan untuk penyajian 

data, menggunakan grafik dari chart.js 

untuk mempermudah export data 

sebagai fasilitas rekap data.  

Berikut tampilan website sistem 

informasi monitoring tanaman anggrek 

dan penyiraman otomatis dapat dilihat 

pada gambar 8-10. 

 
Gambar 8 Halaman Website Login 

 

 
Gambar 9 Halaman Website Dashboard 

 

 
Gambar 10 Halaman Website Monitoring 

 



  

3. Hasil Pengujian 

Pengujian pada sistem 

informasi ini dimaksudkan untuk 

menguji semua bagian-bagian dari 

website yang dibuat apakah sudah sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Dari hasil 

pengujian bahwa sistem informasi 

monitoring tanaman anggrek dan 

penyiraman otomatis ini sudah dapat 

bekerja dengan baik. Hasil pengujian 

sistem informasi monitoring tanaman 

anggrek dan penyiraman otomatis ini 

menunjukkan beberapa keadaan yang 

dapat dilihat pada tabel 1. 

 

 

 

Dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan bahwa suhu >29oC maka  

akan tampil status kondisi tanaman 

kering  serta memberikan notifikasi 

pemberitahuan berupa pesan pada  

whatsapp.  Jika  suhu <29oC maka akan 

tampil status kondisi tanaman lembab.  

Setiap data yang dibaca oleh sensor 

DHT22 dan sensor LDR   akan di 

tampilkan di website secara realtime dan 

data bisa di export untuk memudahkan 

perekapan. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah memonitoring hasil dari 

data suhu, kelembaban dan intensitas cahaya 

yang ditampilkan melalui website. Sistem 

secara otomatis akan menyiramkan air pada 

saat suhu >29oC, serta mengirimkan 

notifikasi pemberitahuan kepada pengguna 

melalui Whatsapp. 
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